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A. Pengertian Amstal Dalam Al-Qur~”an
Amtsal dilihat dari etimologi mengandung

heberapa makna, di antaranya yaitu

1. Amtsal adalah bentuk Jjamak dari matsal. Kata
"matsal', "mitsl” dan “matsil" adalah sama dengan
“syabah'", "syibh" dan '"syabih", baik lafadz maupun

maknanya. (Manna® Kholil al Qattan, 1973, 282).

2. Menurut Zamahsyari sebagaimana dikutip oleh az-
Zarkasi bahwa: Matsal asalnya bermakna mitsal yaitu
perbandingan, dari kata ‘“matsal”, “mitsl” dan
“métsil“ semakna dengan ‘syabah', ‘'syibh” dan
"syabih'. Maka ia katakan sebagai indikasinya pada
suatu keadaan, sifat, kisahnya manakala hal itu
mehgandung perkara yang aneh. (az Zarkasi, 1907:
490). Pendapat ini yang penulis pakai.

3. Menurut Ibnu Arabi sebagaimana dikutip oleh az-
Zarkasi bahwa: kata “matsl” (dengan kasrah) adalah

ibarat dari keserupsan dari sesuatu yang indrawi,

sedangkan yaﬁg difathah, adalah merupakan ibarat

dari makna yang abstrak. (az-Zarkasi, 1957: 490).
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4. Menurut Imam Fahruddin dikutip oleh az-Zarkasi
bahwa: ia membedakan antara keduanya, karena mitsal
adalah menjamakkan dengan sesuatu secara sempurna
pada dzatnya, sedaﬁgkan matsal adalah kesamaan
dalam sebagian sifat yang keluar dari dzatnya. (az-

Zarkasi, 1957: 491).

5. Menurut Fairuz Bady, sebagaimana dikutip oleh Bakar

Ismail bvahwa: matsal, mitsl, dan matsil adalah
serupa dengan syabah, syibh, dan syabih baik lafadz
maupun maknanya, merupakan jamaknya amtsal. (M.
Bakar Ismail, t.th: 337).

Sedangkan amtsal dilihat dari  terminologi

mengandung beberapa makna pula, di antaranya vaitu

|
sebagai berikut

1. Menurut ulama bayan, matsal adalah menampakkan

. makna dalam bentuk (perkara) yang menarik dan
padat, serta mempunyai pengaruh mendalam terhadap
jiwa, baik berupa tasybih, ataupun perkara bebas
(lepas, bukan tasybih). (M. Bakar Ismail, t.th:
340).

2. Menurut Ibnu Qayyim sebagaiman dikutip oleh Manna“
Kholil al-Qattan bahwa: Amtsal Qur an adalah
menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain dalam

hal hukumnya, dan mendekatkan sesuatu yang abstrak



dengan vyang indrawi, atau mendekatkan salah satu

dari dua mahsus dengan yang lain dan menganggap
éalah satunya itu sebagai yang lain. (Manna® Kholil
al-Qattan, 1973: 283).

Dengan demikian, amtsal dalam al-Qur’an adalah

menampakkan makna dalam bentuk (perkara) yang menarik,

-pengibaratan suatu perkara dengan perkara vang lain

serta mempunyai pengaruh yang mendalam pada jiwa.

kebeiradaan Amstfal Dalam Al-Qur”an
Dalam masalah amtsal ini, para ulama telah

mengakui tentang keberadaan amtsal dalam al-Qur an. Di

antaranya vaitu :

1. Menurut riwayat Baihaqi dari Abu  Hurairah
sebagaimana dikutip oleh as-Suyuti bahwa: Ia
berkata : Rasulallah Saw. bersabda: Sesungguhnya
al-Qur“an ini diturunkap dengan mengandung lima

segi (lima kedudukan hukum): halal, haram, muhkam.

i mutasyabih dan amtsal (perumpamaan), maka

amalkanlah yang halal dan Jauhilah yang haram, dan
i ikutilah yang muhkam dan berimanlah pada vyang
mutasyabih dan beri’tibarlah pada amtsal. (as-
Suyuti, t.th: 131).

2. Abu Ubaid berkata, sebagaimana dikutip oleh Manna“



Kholil al-Qattan, kata Abu Ubaid : Demikian.
seseorang yang ingin bertemu dengan sahabatnya atau
ada kepentingan dengannya, tiba-tiba sahabat itu
datang tanpa diminta, maka ia berkata kepadanya
secara humor: Kamu datang menurut waktu vang
ditetapkan wahai Musa (Ta Ha, (20)40). Perbuatan
demikian merupakan penghinaan terhadap al-Qur an.
Ibn Syihab az-2Zuhri berkata, Janganlah kamu
menyerupakan (sesuatu) dengan Kitabullah dan sunnah
Rasulallah. Maksudnya, kata Abu Ubaid, Jjanganlah
kamu menjadikan bagi keduanya suatu perumpamaan,
baik berupa ucapan maupun perbuatan. (Manna® Kholil

al-Qattan, terjemahan Mudzakir, 1994: 412).

Macam--Macam Amtsal Dalam Al-Qur an

1.

Menurut Hasan bin Fadal dan lain-lainnya dari
golongan Mutagaddimin sebagaimana dikutip oleh Az-
Zarkasi mengatakan: yang hakekatnya pengeluran yang
tertutup menuju kepada yang terang, hal ini terbagi
menjadi dua bagian, yaitu: Dhohir, yaitu yang telah
Jelas, dan kaminah (abstrak), yang tidak disebutkan
mitsal di dalamnya, namun hukumnya tetap berhukum
amtsal. (Az-Zarkasi, 1957: 486)

Abu Abdillah al-Bakri Abadzi membagi amtsal itu



pada empat bagian antara lain yaitu: satu,
mengeluarkan sesuatu yang tak dapat diterima oleh
indra kepada vyang dapat diterimanya, kedua,
mengeluarkan sesuatu yang tidak diketahui dengan
adanya pencernaan akal kepada vang dapat
dicernanya, ketiga, mengeluarkan sesuatu vang tidak
biasanya terjadi kepada apa yang biasanya terjadi
prada adat, keempat, mengeluarkan sesuatu yang tidak
mengandung sifat kepada sesuatu yang mengandung
sifat. (Az-Zarkasi, 1957: 486)

Menurut Mannan Kholil al-Qattan, membagl amtsal ini
menjadi tiga macam, antara lain: satu, amtsal
musharrahah, kedua, amtsal kaminah, ketiga amtsal
mursalah (Manna® Kholil al-Qattan: 412)

Pendapat Manna“ Kholil al-Qattan ini
sebagaimana pendapat Abu Bakar di dalam karyanya
berjudul "Dirosah fi Ulum Al-Qur’an”.

Dari uraian tersebut pendapat Hasan bin
Fadhol menyebutnya hanya secara global, sedangkan
pendapat Abu Abdillah al-Bakhri menjelaskannya
terlalu terperinci, namun di sini yang penulis
pakai pendapatnya Bakar Ismail, karena lebih
sederhana dan lengkap. Sedangkan prenjelasannya

adalah sebagai berikut:



Amtsal musharrahah

Amtsal musharrahah adalah amtsal yang di
dalamnya dijelaskan dengan lafadz matsal. Amtsal
seperti banyak ditemukan dalam al-Qur~an,
seperti, firman Allah mengenai orang munafik,

dalam surat Al-Baqarah ayat 17 :
}{/G{/:/J s, 9} AL AN 2 B "".E Z 1%l . WIN
Jujéy:vmkrb>AL?L‘:ﬂdiEJEkOQrJLﬂﬁt¥4;;“'

SHsiibay

"Perumpamaan mereka adalah seperti orang
yang menyalakan api, maka ketika telah
terang apa yvang di sekitarnya, tiba-tiba
Allah memadamkan cahaya penerangan mereka
dan membiarkan mereka dalam kegelapan

tidak melihat apa-apa. (Depag, 1984, 11).

Contoh perumpamaan ini diumpamakan ketika
mereka telah melihat kesesatan setelah ia
mengenal petunjuk. Sehingsa menjadi buta setelah
ia melihat, sebagaimana orang yang menyalakan
api, maka ketika terang, apa vyang ada di
sekitarnya tampak dengan nyata, dan dapat
mempergunakan apa yang dapat dilihat di kanan
kiri. Tiba-tiba padamlah api dan berada dalam

gelap gulita, sehingga tidak dapat melihat apa-
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apa, bahkan ia menjadi pekak, bisu.

Ar-Rozi sebagaiman dikutip oleh Salim
Bahreisy dan Said Bahreisy berkata: Contoh
perumpamaan ini sangat tepat, sebab mereka pada
mulanya mendapat nur iman, kemudian dibatalkan
dengan keraguan nifaknya, sehingga menjadi
bingung karena kehilangan pegangan agama. (Salim

Bahreisy dan Said Bahreisy, 1993: 53).

Amtsal kaminah
Amtsal kaminah adalah amtsal yvang

menyerupai makna yang terselubung, atau amtsal

vang tidak menyébﬁﬁkan keadaan yang khusus tidak
pula menjelaskan sifat yang prasti, tidak pula
berupa ringkasan cerita yang terjadi pada satu
masa darl berbagaili masa. Maksudnya adalah amtsal
yvang hanya menunjukkan arti yang terkandung di
dalamnya, atas makna yang menyerupal matsal dari
amtsal orang Arab yang populer, yaitu amtsal
dari segi maknanya, bukan dari segi lafadznya,
jadi tamtsil kaminah ini bersifat abstrak, bukan

bersifat realita.

a. Sebagaimana firman Allah mengenai sapi

bhetina, dalam surat al Bagarah ayvat 68
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sapli betina vang tidak tua dan tidak
muda, pertengahan diantara itu... (Depag,
1984, 21).

. Misalnya firman Allah dalam surat al-Baqarah

ayat 260

.apakah kamu belum percaya “"Tbrahim
menjawab : Saya telah percaya, akan tetapi
agar bertambah tetap hati saya. (Depag, 1984,
65).

. Misalnya firman Allah surat an Nisa® ayat

123:
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“"Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu
(Depag, 1984: 142).



3. Amtsal mursalah

Amtsal mursalah adalah amtsal vang
kalimat-kalimatnya bebas, atau pengumpulan
dengan menggunakan risalah-risalah al-Qur an
tanpa adanya penjelasan dengan lafad tasbih, dan
memperbanyak tamsil manaka itu untuk pengajaran
dan penJjelasan. Maksudnya adalah menggunakan
risalah-risalah (al-Qur’an) tanpa adanya

penjelasan dengan lafadz tasybih.

.Contohnya, seperti firman Allah dalam

surat as- “hoffat ayat 61:
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"Untuk kemenangan serupa ini hendaklah
berusaha, orang-orang yang bekerja."
(Depag, 1984: 721)

D. Tujuaﬁ Amstal Dalam Al-Qur an

Tujuan amtsal dalam al-Qur’an mengandung
|

“heberapa tujuan diantaranya yaitu

|

Tujuan

a. Amtsal memberikan pelajaran bagi manusia., secara
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aktual, Jjelas dan kongkrit.

Amtsal memberikan dorongan bagi manusia, supaya
mereka berfikir.

Amtsal menvisualisaéikan sesuatu yvang abstrak dan
yvang kongkrit.

Amtsal lebih terpengaruh pada jiwa, lebih efektif
dalam memberikan nasehat, lebih kuat dalam
memberikan peringatan, dan lebih dapat memuaskan
hati. Karena merupakan contoh yang kongkrit dan
indrawi.

Memberiakan berita gembira dan ketakutan, yakni
bagi orang melakukan kebaikan maka baginya
merupakan berita gembira dan bagi orang yvang
melakukan kejelekan akan menjadi ketakutan. Atau
dalam arti lain memberikan kabar kenikmatan dan
kesengsaraan, tergantung pada amal perbuatannya.

(M. Bakar Ismail, t.th: 361).



